
 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital dipahami sebagai proses perubahan menyeluruh yang mencakup organisasi, 

pemanfaatan teknologi digital yang terus berkembang, serta pembentukan model bisnis dan layanan 

yang lebih adaptif terhadap dinamika zaman. Proses ini tidak berhenti pada penerapan perangkat 

teknologi semata, melainkan menuntut keselarasan antara teknologi digital, faktor manusia, serta 

struktur dan budaya organisasi agar tujuan institusional dapat tercapai secara berkelanjutan. Dalam 

sektor pendidikan tinggi, transformasi digital mendorong lahirnya cara baru dalam membangun 

kompetensi, memproduksi pengetahuan, dan mendistribusikan layanan akademik yang semakin 

terhubung secara digital. Pendidikan tidak lagi bertumpu pada akumulasi pengetahuan individual, tetapi 

pada kemampuan sivitas akademika dalam memanfaatkan keterampilan, pengetahuan, dan teknologi 

digital secara interoperabel untuk menjawab kebutuhan pembelajaran yang terus berubah (Astini, 2020; 

Kambau, 2024). 
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Abstract 
This study examines digital transformation in higher education through the lens of university 

students’ use of communication technologies in learning contexts. Focusing on expectation 

confirmation, actual usage, and satisfaction, the findings reveal that students generally perceive 

communication technologies as meeting their performance expectations, particularly email systems 

and instant messaging platforms. Email emerges as the most dominant technology, demonstrating 

the highest levels of confirmation, frequent use, and satisfaction, indicating its continued relevance 

as a stable and formal academic communication medium. Instant messaging also shows strong 

acceptance, reflecting students’ preference for rapid and flexible interaction. In contrast, video 

conferencing systems, social media, and collaborative technologies exhibit lower levels of regular 

use and satisfaction, accompanied by substantial neutral responses, suggesting partial integration 

into academic practices. These patterns indicate that while digital transformation has advanced, its 

implementation remains uneven across different types of communication technologies. 

 
Keywords: Digital transformation, Higher education, Communication technology, Student 

satisfaction, Learning context. 

  Abstrak 

Studi ini mengkaji transformasi digital di pendidikan tinggi melalui perspektif penggunaan teknologi 

komunikasi oleh mahasiswa dalam konteks pembelajaran. Dengan fokus pada konfirmasi ekspektasi, 

penggunaan aktual, dan kepuasan, temuan menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya memandang 

teknologi komunikasi sebagai sarana yang memenuhi ekspektasi kinerja mereka, terutama sistem 

email dan platform pesan instan. Email muncul sebagai teknologi yang paling dominan, 

menunjukkan tingkat konfirmasi, penggunaan yang sering, dan kepuasan tertinggi, menunjukkan 

relevansinya yang berkelanjutan sebagai media komunikasi akademik yang stabil dan formal. Pesan 

instan juga menunjukkan penerimaan yang kuat, mencerminkan preferensi mahasiswa akan interaksi 

yang cepat dan fleksibel. Di sisi lain, sistem konferensi video, media sosial, dan teknologi kolaboratif 

menunjukkan tingkat penggunaan rutin dan kepuasan yang lebih rendah, disertai respons netral yang 

signifikan, menunjukkan integrasi parsial ke dalam praktik akademik. Pola ini menunjukkan bahwa 

meskipun transformasi digital telah berkembang, implementasinya tetap tidak merata di antara 

berbagai jenis teknologi komunikasi. 

 

Kata kunci: Transformasi digital, Pendidikan tinggi, Teknologi komunikasi, Kepuasan mahasiswa, 

Konteks pembelajaran. 
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Perubahan lanskap pendidikan tersebut mendorong munculnya paradigma baru yang 

menekankan relevansi keterampilan, pembaruan kompetensi, serta kemampuan untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan sosial. Perguruan tinggi diharapkan 

mampu mengembangkan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi yang tidak hanya 

mendukung proses pembelajaran, tetapi juga membuka ruang interaksi yang efektif antara mahasiswa 

dan dosen. Saluran komunikasi digital menjadi elemen strategis dalam memastikan tercapainya misi 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat secara terpadu. Penguatan ekosistem 

komunikasi akademik ini menempatkan teknologi sebagai medium utama dalam membangun 

pengalaman belajar yang lebih fleksibel, inklusif, dan responsif terhadap perkembangan global (Wahab 

et al., 2024; Ramadhani et al., 2024). 

Kemajuan teknologi komunikasi telah mengubah cara mahasiswa dan dosen berinteraksi dalam 

lingkungan akademik, baik di dalam maupun di luar ruang kelas. Mahasiswa semakin memanfaatkan 

perangkat digital dan jaringan daring untuk meningkatkan efisiensi aktivitas akademik, mengakses 

informasi secara mandiri, serta memperbarui strategi belajar mereka sesuai dengan kebutuhan personal. 

Dosen pun menyesuaikan praktik pengajaran dengan memanfaatkan aksesibilitas teknologi, yang pada 

saat yang sama menuntut kesiapan untuk berkomunikasi secara lebih intensif dan berkelanjutan. Pola 

komunikasi yang tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu ini mencerminkan pergeseran mendasar 

dalam budaya akademik yang menuntut kesiapan institusi pendidikan tinggi untuk terus berinovasi 

dalam pemanfaatan teknologi komunikasi (Lukita et al., 2022; Kambau, 2024). 

Penggunaan teknologi komunikasi antara mahasiswa dan dosen memiliki peran signifikan dalam 

mendukung proses pembelajaran dan pengajaran di pendidikan tinggi. Analisis terhadap karakteristik 

penggunaan teknologi tersebut memberikan gambaran mengenai bagaimana interaksi akademik 

berkembang seiring dengan meningkatnya adopsi teknologi digital. Fokus kajian tidak hanya pada 

intensitas penggunaan, tetapi juga pada pola, tujuan, dan persepsi pengguna terhadap efektivitas 

teknologi komunikasi yang digunakan. Pemahaman ini menjadi dasar penting dalam merumuskan 

kebijakan dan strategi institusional yang selaras dengan kebutuhan nyata sivitas akademika dalam era 

transformasi digital (Wahab et al., 2024; Ramadhani et al., 2024). 

Sebagian besar penelitian terdahulu mengkaji penerimaan teknologi dengan menggunakan 

kerangka Technology Acceptance Model dan model-model turunannya yang menekankan persepsi 

kegunaan dan kemudahan penggunaan. Model tersebut telah banyak digunakan untuk menjelaskan 

sikap dan niat pengguna dalam mengadopsi teknologi, baik di sektor kesehatan, bisnis, maupun 

pendidikan (Davis et al., 1989; Yarbrough & Smith, 2007). Pengembangan pendekatan analisis yang 

lebih komprehensif dengan mengintegrasikan berbagai model penerimaan dan kepuasan teknologi 

memberikan kontribusi penting dalam memahami kompleksitas perilaku pengguna. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap keterlibatan mahasiswa dalam penggunaan 

teknologi komunikasi sebagai bagian dari transformasi digital pendidikan tinggi (Grohmann et al., 

2014). 

Aspek persepsi, sikap, dan harapan mahasiswa terhadap penggunaan teknologi komunikasi 

digital juga menjadi isu penting dalam konteks pendidikan tinggi modern. Mahasiswa umumnya 

memandang komunikasi elektronik yang difasilitasi institusi sebagai ruang yang bersifat personal dan 

aman, meskipun terdapat kesadaran terhadap kebijakan institusional yang mengatur privasi dan 

keamanan data. Persepsi terhadap kepercayaan dan privasi ini memengaruhi tingkat kenyamanan serta 

intensitas penggunaan teknologi komunikasi dalam aktivitas akademik. Pemahaman mengenai dimensi 

psikologis dan sosial tersebut menjadi landasan penting bagi perguruan tinggi dalam merancang sistem 

komunikasi digital yang etis, transparan, dan berorientasi pada pengguna (Yarbrough & Smith, 2007; 

Grohmann et al., 2014). 

Perkembangan media sosial dan teknologi kolaboratif turut memperkaya praktik pembelajaran 

dengan membuka peluang interaksi yang lebih intensif antara mahasiswa, dosen, dan sesama 

mahasiswa. Kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan teknologi terbukti berperan dalam 

mendorong pemanfaatan media digital untuk tujuan akademik, termasuk pembelajaran kolaboratif dan 

peningkatan keterlibatan mahasiswa. Interaksi yang terbangun melalui platform digital tidak hanya 

berdampak pada kualitas komunikasi, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan pengalaman 

belajar dan hasil pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi komunikasi dalam 

pendidikan tinggi memiliki potensi strategis dalam mendukung transformasi pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan adaptif (Kisno et al., 2023; Lukita et al., 2022). 
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Transformasi digital dalam pendidikan tinggi juga menuntut kesiapan organisasi, kompetensi 

sumber daya manusia, serta perubahan budaya institusional agar adopsi teknologi dapat berjalan efektif. 

Meskipun berbagai teknologi digital menawarkan peluang peningkatan efisiensi, fleksibilitas, dan 

kualitas layanan akademik, masih terdapat tantangan terkait kesiapan dosen dan institusi dalam 

mengelola perubahan tersebut. Transformasi digital dipahami sebagai proses integratif yang mengubah 

cara institusi menciptakan nilai, merespons perubahan lingkungan, serta meningkatkan pengalaman 

pengguna melalui pemanfaatan teknologi digital secara strategis. Pemahaman komprehensif mengenai 

penggunaan teknologi komunikasi oleh mahasiswa menjadi elemen kunci dalam merancang model 

transformasi digital pendidikan tinggi yang berkelanjutan dan relevan dengan tuntutan era digital 

(Kambau, 2024; Wahab et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik survei daring yang 

melibatkan mahasiswa pada salah satu universitas di Tangerang sebagai responden, dengan instrumen 

kuesioner yang disusun berdasarkan model analisis penggunaan teknologi komunikasi. Kuesioner 

terdiri atas dua bagian utama, yaitu karakteristik responden yang mencakup jenis kelamin, usia, program 

studi, jenjang pendidikan, dan jurusan, serta bagian yang mengkaji penggunaan teknologi komunikasi, 

tingkat penerimaan, dan harapan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan dosen. Model analisis yang 

digunakan memadukan konsep agen dan teknologi komunikasi, dengan dimensi karakteristik, 

penggunaan, dan harapan, serta indikator penerimaan teknologi seperti kegunaan yang dirasakan, 

kemudahan penggunaan yang dirasakan, sikap terhadap penggunaan, niat menggunakan, dan 

penggunaan aktual. Teknologi komunikasi yang dianalisis diklasifikasikan ke dalam teknologi penerbit, 

kolaboratif, komunikasi interpersonal, sistem pesan dan konferensi, serta jejaring sosial, guna 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai pola dan tujuan penggunaan teknologi komunikasi oleh 

mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Teknologi Komunikasi oleh Mahasiswa 

Pembahasan ini menyajikan analisis mendalam atas hasil kuesioner daring yang mengungkap 

pola penggunaan teknologi komunikasi oleh mahasiswa dalam berinteraksi dengan dosen sebagai 

bagian dari proses transformasi digital pendidikan tinggi. Data empiris menunjukkan bahwa pilihan 

teknologi komunikasi tidak terdistribusi secara merata, melainkan terkonsentrasi pada media tertentu 

yang dianggap paling andal, formal, dan sesuai dengan kebutuhan akademik. Pola ini mencerminkan 

preferensi rasional mahasiswa dalam memilih media yang mampu menjamin kejelasan informasi, 

dokumentasi komunikasi, serta legitimasi institusional. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa 

teknologi komunikasi telah mengubah cara interaksi akademik secara signifikan, khususnya dalam 

relasi mahasiswa dan dosen (Sabo, 2012; Santos, Batista, & Marques, 2019). 

 

Tabel 1. Teknologi Komunikasi  yang digunakan Mahasiswa 

 

Kategori Subkategori Frekuensi penggunaan 

Teknologi penerbit  39,1% 

Teknologi kolaboratif  19,4% 

Teknologi komunikasi 

interpersonal 

 96,5% 

 Pesan 17,4% 

 Sistem konferensi 12,6% 

Jaringan  17,6% 

Sumber: Data Hasil Survei 

 

Berdasarkan Tabel 1 Teknologi Komunikasi yang Digunakan Mahasiswa, kategori teknologi 

komunikasi interpersonal menempati posisi paling dominan dengan tingkat penggunaan mencapai 

96,5%, yang sebagian besar direpresentasikan oleh surat elektronik. Dominasi email menunjukkan 

bahwa mahasiswa masih memandang media ini sebagai sarana komunikasi akademik yang paling 

resmi, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Pilihan ini mengindikasikan adanya kebutuhan 
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akan kejelasan, rekam jejak komunikasi, serta kepastian respons dalam hubungan akademik. Fenomena 

ini memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa keberlanjutan penggunaan teknologi 

sangat dipengaruhi oleh kesesuaian media dengan ekspektasi dan kebiasaan pengguna (Bhattacherjee, 

2001; Davis, Bagozzi, & Warshaw, 1989). 

Tingkat penggunaan teknologi penerbit dan berbagi tercatat sebesar 39,1%, sebagaimana 

ditunjukkan dalam Tabel 1, yang mencerminkan peran platform berbasis konten dalam mendukung 

proses pembelajaran. Media seperti sistem manajemen pembelajaran dan platform berbagi materi 

dimanfaatkan mahasiswa untuk mengakses bahan ajar, pengumuman akademik, serta sumber 

pembelajaran tambahan. Angka ini menunjukkan bahwa teknologi penerbitan berfungsi sebagai 

pelengkap komunikasi interpersonal, bukan sebagai pengganti utama. Pola tersebut menegaskan bahwa 

efektivitas teknologi pendidikan sangat ditentukan oleh cara penggunaannya dalam mendukung 

aktivitas akademik yang bermakna (Comi et al., 2017; Moreno, Cavazotte, & Alves, 2017). 

Teknologi kolaboratif hanya digunakan oleh 19,4% mahasiswa, sebagaimana tercantum dalam 

Tabel 1, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media kolaborasi digital masih relatif terbatas. 

Rendahnya angka ini mengindikasikan bahwa kerja kolaboratif berbasis teknologi belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Padahal, berbagai studi menegaskan bahwa 

teknologi kolaboratif memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pertukaran ide dan kerja kelompok secara daring. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penguatan 

desain pembelajaran yang mendorong kolaborasi digital secara lebih sistematis (Bozanta & Mardıkyan, 

2017; Cilliers, 2017). 

Kategori teknologi pesan instan menunjukkan tingkat penggunaan sebesar 17,4%, sebagaimana 

disajikan dalam Tabel 1, yang menggambarkan pemanfaatan terbatas media komunikasi cepat dalam 

relasi mahasiswa dan dosen. Media pesan instan cenderung digunakan untuk kebutuhan komunikasi 

singkat dan bersifat praktis, namun belum sepenuhnya diterima sebagai sarana komunikasi akademik 

utama. Faktor etika, batas profesional, serta kekhawatiran terhadap intensitas komunikasi menjadi 

pertimbangan dalam penggunaannya. Temuan ini mendukung pandangan bahwa adopsi teknologi 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh norma sosial dan persepsi kesesuaian dalam lingkungan 

pendidikan tinggi (Yumurtacı, 2017; Yarbrough & Smith, 2007). 

Penggunaan sistem konferensi daring tercatat sebesar 12,6% pada Tabel 1, yang menunjukkan 

bahwa teknologi sinkron masih digunakan secara selektif oleh mahasiswa. Sistem konferensi umumnya 

dimanfaatkan dalam situasi tertentu seperti bimbingan akademik, diskusi kelompok, atau perkuliahan 

daring. Rendahnya persentase ini mengindikasikan bahwa komunikasi sinkron membutuhkan kesiapan 

teknis, waktu yang terjadwal, serta dukungan infrastruktur yang memadai. Hal ini menguatkan temuan 

bahwa efektivitas pembelajaran digital sangat bergantung pada kesiapan institusi dan pengguna dalam 

mengelola teknologi secara optimal (Astini, 2020; Wahab et al., 2024). 

Kategori jaringan sosial menunjukkan tingkat penggunaan sebesar 17,6%, sebagaimana 

tercantum dalam Tabel 1, yang mencerminkan pemanfaatan media sosial dalam batas tertentu untuk 

kepentingan akademik. Media sosial lebih banyak digunakan untuk berbagi informasi informal, 

pengumuman singkat, atau diskusi ringan antar mahasiswa. Meskipun memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan keterlibatan, penggunaannya dalam komunikasi mahasiswa dan dosen masih dibatasi 

oleh pertimbangan profesionalisme dan privasi. Temuan ini selaras dengan penelitian yang menekankan 

bahwa media sosial efektif ketika digunakan secara terarah dan terkontrol dalam konteks pendidikan 

(Bozanta & Mardıkyan, 2017; Fitriani et al., 2022). 

Pola penggunaan teknologi komunikasi yang ditunjukkan dalam Tabel 1 mencerminkan tingkat 

penerimaan teknologi yang dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan. 

Mahasiswa cenderung memilih teknologi yang dianggap mampu mendukung kinerja akademik secara 

langsung dan meminimalkan hambatan teknis. Temuan ini konsisten dengan kerangka Technology 

Acceptance Model yang menempatkan persepsi pengguna sebagai faktor kunci dalam adopsi teknologi. 

Kesesuaian antara kebutuhan akademik dan karakteristik teknologi menjadi penentu utama 

keberlanjutan penggunaan (Davis et al., 1989; Grohmann et al., 2014). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa transformasi digital di pendidikan tinggi belum 

sepenuhnya tercermin dalam pemanfaatan teknologi komunikasi yang beragam. Meskipun infrastruktur 

digital terus berkembang, adopsi teknologi masih didominasi oleh media konvensional yang telah 

mapan secara akademik. Kondisi ini menandakan bahwa transformasi digital tidak hanya berkaitan 

dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga dengan perubahan budaya akademik dan literasi digital 
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pengguna. Penguatan kapasitas mahasiswa dan dosen menjadi faktor strategis dalam mendorong 

pemanfaatan teknologi secara lebih inovatif (Lukita et al., 2022; Kambau, 2024). 

Penggunaan teknologi komunikasi oleh mahasiswa merupakan indikator penting dalam menilai 

kematangan transformasi digital pendidikan tinggi. Data pada Tabel 1 memberikan gambaran empiris 

mengenai preferensi, keterbatasan, dan peluang pengembangan komunikasi digital di lingkungan 

akademik. Integrasi teknologi yang lebih beragam dan kolaboratif memerlukan dukungan kebijakan 

institusional, pengembangan kompetensi, serta desain pembelajaran yang adaptif. Dengan pendekatan 

tersebut, transformasi digital berpotensi meningkatkan kualitas interaksi akademik dan pengalaman 

belajar mahasiswa secara berkelanjutan (Santos et al., 2019; Kisno et al., 2023; Bawamenewi & 

Waruwu, 2023). 

 

Kegunaan, Kemudahan, Sikap, dan Niat Keberlanjutan Penggunaan Teknologi Komunikasi 

Mahasiswa 

Dimensi penggunaan dalam konteks pembelajaran dan teknologi komunikasi dalam penelitian 

ini dibangun melalui dua indikator utama, yaitu kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan, 

yang secara konseptual membentuk variabel Teknologi Komunikasi dalam model analisis. Hasil 

pengolahan kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum memandang teknologi informasi 

dan komunikasi sebagai elemen penting yang mendukung efektivitas interaksi akademik dengan dosen. 

Persepsi positif ini memperlihatkan bahwa transformasi digital di pendidikan tinggi tidak hanya 

dipahami sebagai inovasi teknis, tetapi juga sebagai sarana peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan 

ini sejalan dengan kajian yang menekankan pergeseran pola komunikasi dosen dan mahasiswa menuju 

sistem berbasis digital yang lebih terstruktur dan berkelanjutan (Sabo, 2012; Santos, Batista, & 

Marques, 2019). 

Berdasarkan indikator kegunaan, mayoritas mahasiswa menilai teknologi komunikasi sebagai 

berguna hingga sangat berguna dalam mendukung aktivitas akademik. Sistem surel muncul sebagai 

teknologi dengan tingkat kegunaan tertinggi, di mana 32,7% responden menilai berguna dan 65,1% 

menilai sangat berguna, menunjukkan dominasi yang kuat dibandingkan teknologi lainnya. Penilaian 

ini mengindikasikan bahwa mahasiswa memprioritaskan media komunikasi yang memiliki legitimasi 

akademik, kejelasan struktur pesan, serta kemudahan dokumentasi. Pola ini konsisten dengan model 

penerimaan teknologi yang menempatkan persepsi kegunaan sebagai determinan utama adopsi sistem 

digital (Davis, Bagozzi, & Warshaw, 1989; Yarbrough & Smith, 2007). 

Meskipun secara agregat seluruh kategori teknologi komunikasi memperoleh tingkat kegunaan 

di atas 80%, sejumlah mahasiswa menunjukkan sikap netral terhadap teknologi tertentu. Sistem 

konferensi video dan suara memperoleh respons netral sebesar 19,1%, sedangkan jejaring sosial 

memperoleh respons netral sebesar 17,7%, yang mencerminkan ambiguitas fungsi akademik dari kedua 

teknologi tersebut. Sikap ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya mengaitkan teknologi 

sinkron dan media sosial dengan efektivitas pembelajaran formal. 

Fenomena ini selaras dengan temuan yang menyatakan bahwa dampak teknologi terhadap 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh konteks penggunaan dan desain pedagogis yang menyertainya 

(Comi et al., 2017; Moreno, Cavazotte, & Alves, 2017). Untuk memperkuat temuan empiris tersebut, 

Tabel 2 berikut menyajikan data primer hasil penelitian mengenai persepsi kegunaan teknologi 

komunikasi oleh mahasiswa. 

 

Tabel 2. Persepsi Kegunaan Teknologi Komunikasi oleh Mahasiswa 

 

Teknologi Komunikasi Sangat Berguna (%) Berguna (%) Netral (%) 

Sistem Surel 65,1 32,7 8,1 

Pesan Instan 54,3 28,9 11,1 

Konferensi Video/Suara 46,2 34,7 19,1 

Teknologi Kolaboratif 48,6 31,4 17,4 

Jejaring Sosial 44,9 37,4 17,7 

Sumber: Data Hasil Survei 
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Indikator kedua, yaitu kemudahan penggunaan, menunjukkan pola yang konsisten dengan 

persepsi kegunaan yang telah diuraikan. Sistem surel dan pesan instan dipersepsikan sebagai teknologi 

yang paling mudah digunakan, masing-masing memperoleh penilaian mudah dan sangat mudah sebesar 

97,3% dan 93,9%. Tingginya persepsi kemudahan ini menunjukkan bahwa faktor familiaritas dan 

pengalaman penggunaan sehari-hari memiliki peran signifikan dalam penerimaan teknologi. Temuan 

ini memperkuat argumentasi bahwa teknologi yang tidak menimbulkan beban kognitif cenderung lebih 

mudah diintegrasikan ke dalam praktik pembelajaran digital (Yumurtacı, 2017; Astini, 2020). 

Korelasi antara kemudahan penggunaan dan keberlanjutan adopsi teknologi tercermin dalam 

sikap mahasiswa terhadap kinerja penggunaan teknologi komunikasi. Proporsi mahasiswa yang menilai 

kinerjanya kurang baik berada di bawah 4% untuk seluruh kategori teknologi, menunjukkan tingkat 

literasi digital yang relatif memadai. Sistem surel kembali memperoleh penilaian tertinggi, dengan 

92,2% mahasiswa menilai kinerjanya baik atau sangat baik. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menekankan bahwa kepuasan penggunaan menjadi 

faktor penting dalam mempertahankan penggunaan teknologi dalam jangka panjang (Bhattacherjee, 

2001; Grohmann et al., 2014). Sebagai pembanding, Tabel 3 berikut menyajikan data dari penelitian 

terdahulu dan laporan resmi terkait penerimaan teknologi komunikasi dalam pendidikan tinggi. 

 

Tabel 3. Temuan Penelitian Terdahulu tentang Penerimaan Teknologi Komunikasi 

 

Peneliti Tahun Temuan Utama 

Davis et al. 1989 
Kegunaan dan kemudahan penggunaan menentukan penerimaan 

teknologi 

Santos et al. 2019 Email dan LMS menjadi media utama komunikasi mahasiswa–dosen 

Bozanta & 

Mardıkyan 
2017 Media sosial efektif jika terintegrasi dalam desain pembelajaran 

Kambau 2024 
Transformasi digital perguruan tinggi masih bertumpu pada teknologi 

mapan 

 

Niat penggunaan teknologi komunikasi di masa mendatang menunjukkan kecenderungan yang 

sangat positif, khususnya terhadap sistem surel. Sebanyak 21,2% mahasiswa menyatakan kemungkinan 

besar akan terus menggunakan, sementara 77,2% menyatakan pasti akan terus menggunakan sistem 

tersebut, menghasilkan tingkat niat agregat sebesar 98,4%. Tingginya niat keberlanjutan ini 

mencerminkan kepuasan pengguna serta kesesuaian teknologi dengan kebutuhan akademik mahasiswa. 

Temuan ini konsisten dengan model konfirmasi harapan yang menempatkan kepuasan sebagai prediktor 

utama penggunaan berkelanjutan (Bhattacherjee, 2001; Davis et al., 1989). 

Niat penggunaan yang lebih rendah tercatat pada jejaring sosial dengan 13,6% jawaban negatif 

dan teknologi kolaboratif dengan 11,5% jawaban negatif. Angka ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

masih memisahkan penggunaan teknologi tertentu antara ranah akademik dan nonakademik. Hal 

tersebut menandakan bahwa integrasi teknologi kolaboratif dan jejaring sosial memerlukan penguatan 

kebijakan, arahan pedagogis, serta peningkatan literasi digital. Temuan ini selaras dengan studi yang 

menekankan pentingnya peran institusi dalam mengarahkan pemanfaatan teknologi digital secara 

strategis (Lukita et al., 2022; Ramadhani et al., 2024). 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi masih berpusat pada teknologi komunikasi yang 

stabil, mudah digunakan, dan memiliki legitimasi akademik yang kuat. Data primer dan sekunder yang 

disajikan memperlihatkan bahwa persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, sikap, dan niat 

keberlanjutan saling berkaitan dalam membentuk pola adopsi teknologi oleh mahasiswa. Integrasi 

teknologi yang lebih inovatif memerlukan pendekatan sistemik yang mencakup desain pembelajaran, 

pengembangan kompetensi, dan kebijakan institusional. Teknologi komunikasi berpotensi menjadi 

fondasi utama dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan keberhasilan transformasi digital 

pendidikan tinggi (Sabo, 2012; Santos et al., 2019; Kisno et al., 2023; Wahab et al., 2024; Bawamenewi 

& Waruwu, 2023). 
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Konfirmasi Harapan, Pola Penggunaan Aktual, dan Kepuasan Mahasiswa terhadap Teknologi 

Komunikasi dalam Transformasi Digital Pendidikan 

Konfirmasi antara harapan mahasiswa dan kinerja aktual teknologi komunikasi menjadi indikator 

penting dalam menilai keberhasilan transformasi digital di lingkungan pendidikan tinggi. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa menilai penggunaan teknologi komunikasi 

telah memenuhi ekspektasi mereka dalam mendukung aktivitas pembelajaran dan komunikasi 

akademik. Tingkat kesesuaian ini memperlihatkan bahwa integrasi teknologi tidak hanya bersifat adopsi 

teknis, tetapi juga telah berfungsi sesuai kebutuhan pedagogis mahasiswa. Pola ini memperkuat 

argumen bahwa keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada keselarasan antara harapan 

pengguna dan pengalaman penggunaan aktual (Bhattacherjee, 2001; Davis, Bagozzi, & Warshaw, 

1989). 

Konfirmasi tertinggi terlihat pada penggunaan sistem surel, di mana 87,4% mahasiswa 

menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa kinerja teknologi tersebut sesuai dengan harapan mereka. 

Tingginya tingkat konfirmasi ini menunjukkan bahwa email masih dipersepsikan sebagai media 

komunikasi akademik yang stabil, formal, dan dapat diandalkan dalam interaksi mahasiswa dan dosen. 

Sistem pesan instan menempati posisi berikutnya dengan tingkat persetujuan sebesar 83,8%, yang 

mencerminkan pergeseran preferensi mahasiswa menuju komunikasi yang lebih cepat dan responsif. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa teknologi komunikasi yang mapan cenderung lebih 

mudah diterima dan dikonfirmasi manfaatnya oleh pengguna pendidikan tinggi (Sabo, 2012; Santos, 

Batista, & Marques, 2019). 

Tingkat konfirmasi yang lebih rendah ditemukan pada penggunaan jejaring sosial dalam konteks 

pembelajaran. Sebanyak 6,8% mahasiswa menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju bahwa 

jejaring sosial memenuhi harapan mereka, sementara 24,6% memberikan jawaban netral. Distribusi ini 

menunjukkan adanya ambiguitas peran jejaring sosial sebagai media akademik, yang masih 

dipersepsikan berada di antara ranah sosial dan pembelajaran formal. Fenomena tersebut memperkuat 

temuan penelitian terdahulu yang menekankan bahwa efektivitas jejaring sosial sangat bergantung pada 

desain pembelajaran dan regulasi institusional yang jelas (Bozanta & Mardıkyan, 2017; Moreno, 

Cavazotte, & Alves, 2017). 

Analisis penggunaan sistem aktual memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai 

teknologi komunikasi yang benar-benar terintegrasi dalam praktik pembelajaran mahasiswa. Hanya dua 

kategori teknologi yang menunjukkan tingkat penggunaan tinggi, yaitu teknologi penerbitan dan 

berbagi serta sistem email elektronik. Pada teknologi penerbitan dan berbagi, 40,6% mahasiswa 

menyatakan sering menggunakan dan 18,9% selalu menggunakan, sehingga mencapai tingkat 

penggunaan agregat sebesar 59,5%. Angka ini menunjukkan bahwa teknologi yang mendukung 

distribusi materi dan informasi akademik memiliki posisi strategis dalam aktivitas belajar mahasiswa 

(Santos, Batista, & Marques, 2019; Fitriani et al., 2022). 

Penggunaan sistem email elektronik bahkan menunjukkan tingkat dominasi yang lebih kuat 

dibandingkan kategori teknologi lainnya. Sebanyak 41,1% mahasiswa menyatakan sering 

menggunakan email dan 35,5% selalu menggunakannya, menghasilkan tingkat penggunaan agregat 

sebesar 76,6%. Proporsi mahasiswa yang menyatakan jarang atau tidak pernah menggunakan email 

sangat kecil, yakni hanya 3,3%, yang menegaskan peran email sebagai tulang punggung komunikasi 

akademik. Konsistensi ini memperlihatkan bahwa transformasi digital di pendidikan tinggi Indonesia 

masih bertumpu pada teknologi komunikasi yang memiliki legitimasi formal dan kestabilan fungsi 

(Kambau, 2024; Wahab et al., 2024). 

Kategori teknologi lain menunjukkan tingkat penggunaan yang jauh lebih rendah. Sistem 

konferensi video dan suara mencatat 35,7% mahasiswa yang menyatakan tidak pernah atau jarang 

menggunakan, sementara jejaring sosial mencatat angka serupa sebesar 33,7%. Kedua kategori tersebut 

juga menunjukkan proporsi jawaban “kadang-kadang” yang tinggi, yakni 43,3% untuk konferensi video 

dan suara serta 33,6% untuk jejaring sosial. 

Pola ini mengindikasikan bahwa teknologi sinkron dan media sosial belum sepenuhnya 

terinternalisasi sebagai bagian rutin dari proses pembelajaran mahasiswa (Comi et al., 2017; Yumurtacı, 

2017). Untuk memperjelas hubungan antara konfirmasi harapan, penggunaan aktual, dan kepuasan 

mahasiswa, Tabel 4 berikut menyajikan ringkasan data penelitian ini yang diperkuat dengan temuan 

laporan resmi dan penelitian terdahulu. 
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Tabel 4. Konfirmasi Harapan, Penggunaan Aktual, dan Kepuasan Mahasiswa terhadap 

Teknologi Komunikasi 

 

Aspek 
Email 

Elektronik 

Pesan 

Instan 

Konferensi 

Video/Suara 
Jejaring Sosial 

Konfirmasi sesuai harapan 

(%) 
87,4 83,8 – 

Netral 24,6; Tidak 

setuju 6,8 

Penggunaan sering/selalu 

(%) 
76,6 – – – 

Penggunaan jarang/tidak 

pernah (%) 
3,3 – 35,7 33,7 

Kepuasan puas/sangat puas 

(%) 
89,3 84,9 – – 

Ketidakpuasan (%) – – 6,0 7,7 

Sumber: Data Hasil Survei 

 

Dari sisi kepuasan, sistem email dan pesan instan kembali menunjukkan kinerja yang paling 

menonjol. Sebanyak 89,3% mahasiswa menyatakan puas atau sangat puas terhadap penggunaan email, 

sementara pesan instan mencatat tingkat kepuasan sebesar 84,9%. Tingginya tingkat kepuasan ini 

mencerminkan kesesuaian antara fungsi teknologi, kemudahan penggunaan, dan kebutuhan komunikasi 

akademik mahasiswa. Pola ini mendukung model keberlanjutan penggunaan teknologi yang 

menempatkan kepuasan sebagai faktor kunci dalam niat penggunaan jangka panjang. 

Sistem konferensi video dan suara serta jejaring sosial menunjukkan tingkat kepuasan yang 

relatif lebih rendah. Persentase ketidakpuasan tercatat sebesar 6,0% untuk konferensi video dan suara 

serta 7,7% untuk jejaring sosial, disertai dengan proporsi jawaban netral yang cukup tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya membentuk penilaian positif terhadap efektivitas 

kedua teknologi tersebut dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan 

bahwa teknologi kolaboratif dan sinkron memerlukan dukungan pedagogis dan literasi digital yang 

lebih kuat agar dapat memberikan pengalaman belajar yang optimal. 

Proporsi jawaban netral yang tinggi juga ditemukan pada teknologi kolaboratif sebesar 21,0%, 

yang mengindikasikan adanya ketidakpastian mahasiswa terhadap nilai tambah teknologi tersebut. Hal 

ini dapat diinterpretasikan sebagai keterbatasan pengalaman penggunaan atau kurangnya integrasi 

teknologi kolaboratif dalam desain pembelajaran formal. Kondisi ini menegaskan bahwa transformasi 

digital tidak cukup hanya menyediakan teknologi, tetapi juga menuntut strategi implementasi yang 

terarah dan berkelanjutan. Temuan ini selaras dengan kajian yang menekankan pentingnya peran 

institusi pendidikan dalam membangun ekosistem digital yang adaptif dan inklusif (Lukita et al., 2022; 

Ramadhani et al., 2024). 

Keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan tinggi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian 

antara harapan, penggunaan aktual, dan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap teknologi komunikasi. 

Teknologi yang mapan seperti email dan pesan instan terbukti lebih terintegrasi, lebih sering digunakan, 

dan memberikan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan teknologi lain yang bersifat sinkron 

atau sosial. Temuan ini mengonfirmasi bahwa transformasi digital di perguruan tinggi Indonesia masih 

berlangsung secara bertahap dengan fokus pada stabilitas dan kemudahan penggunaan. Peningkatan 

literasi digital, dan desain pembelajaran yang adaptif, teknologi komunikasi berpotensi menjadi 

instrumen strategis dalam peningkatan kualitas pendidikan tinggi di era digital (Sabo, 2012; Santos, 

Batista, & Marques, 2019; Kisno et al., 2023; Bawamenewi & Waruwu, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tinggi telah membentuk 

pola penggunaan teknologi komunikasi yang relatif selektif dan fungsional di kalangan mahasiswa. 

Sistem surel dan pesan instan muncul sebagai teknologi yang paling terkonfirmasi kesesuaiannya 

dengan harapan, paling sering digunakan, serta menghasilkan tingkat kepuasan tertinggi, sehingga 

memperlihatkan peran sentralnya dalam komunikasi akademik formal dan semi-formal. Sebaliknya, 
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teknologi konferensi video, jejaring sosial, dan kolaboratif masih menunjukkan tingkat penggunaan dan 

kepuasan yang lebih moderat, disertai proporsi sikap netral yang cukup tinggi, yang menandakan belum 

optimalnya integrasi pedagogis dan pemanfaatan strategis teknologi tersebut dalam pembelajaran. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan teknologi, tetapi oleh keselarasan antara ekspektasi pengguna, praktik penggunaan aktual, 

serta dukungan institusional yang mampu mengarahkan teknologi komunikasi sebagai instrumen 

pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. 
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